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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji dinamika peluang dan ancaman dalam 
perdagangan minyak kelapa sawit dengan fokus pada dua produsen 
utama dunia, Indonesia dan Malaysia. Studi ini menganalisis 
perkembangan pasar global minyak sawit, tren konsumsi, serta 
pengaruh kebijakan lingkungan dan kesehatan dari negara-negara 
importir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat 
peluang signifikan dari permintaan global yang meningkat, khususnya 
dari pasar Asia, kedua negara menghadapi ancaman serius berupa 
kampanye negatif terkait deforestasi, kebijakan diskriminatif di Uni 
Eropa dan Amerika Serikat, serta volatilitas harga. Analisis 
komparatif menunjukkan perbedaan pendekatan strategis antara 
Indonesia dan Malaysia dalam menghadapi tantangan tersebut. 
Penelitian ini merekomendasikan strategi diplomasi ekonomi yang 
lebih agresif, diversifikasi pasar, peningkatan penelitian untuk 
produk turunan bernilai tambah, standardisasi praktik 
berkelanjutan, serta penguatan kerjasama bilateral dalam 
menghadapi tekanan internasional. Implikasi kebijakan yang 
diusulkan berpotensi memperkuat posisi kedua negara dalam 
perdagangan global minyak sawit dan memastikan keberlanjutan 
industri sebagai penggerak ekonomi nasional. 
Kata Kunci : Minyak kelapa sawit, perdagangan internasional, 
hubungan perdagangan. 
 
Abstract 
This study examines the dynamics of opportunities and threats in 
palm oil trade with a focus on the world's two major producers, 
Indonesia and Malaysia. The study analyzes the development of the 
global palm oil market, consumption trends, and the influence of 
environmental and health policies from importing countries. The 
results show that although there are significant opportunities from 
increasing global demand, especially from the Asian market, both 
countries face serious threats in the form of negative campaigns 
related to deforestation, discriminatory policies in the European 
Union and the United States, and price volatility. Comparative 
analysis shows differences in strategic approaches between 
Indonesia and Malaysia in facing these challenges. This study 
recommends a more aggressive economic diplomacy strategy, 
market diversification, increased research for value-added 
derivative products, standardization of sustainable practices, and 
strengthening bilateral cooperation in the face of international 
pressure. The proposed policy implications have the potential to 
strengthen the position of both countries in the global palm oil trade 
and ensure the sustainability of the industry as a driver of the 
national economy. 
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PENDAHULUAN 

Sektor pertanian mempunyai peran yang cukup penting dalam kegiatan perekonomian di 
Indonesia, hal ini dapat dilihat dari kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang 
cukup besar yaitu sekitar 12,53 persen pada tahun 2023. Salah satu subsektor yang cukup besar 
potensinya adalah subsektor perkebunan. Kontribusi subsektor perkebunan tahun 2023 yaitu 
sebesar 3,88 persen terhadap total PDB dan 30,97 persen terhadap sektor Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikanan atau merupakan urutan pertama pada sektor tersebut. 
 Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas hasil perkebunan yang mempunyai peran 
cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia karena kemampuannya menghasilkan 
minyak nabati yang banyak dibutuhkan oleh sektor industri. Sifatnya yang tahan oksidasi dengan 
tekanan tinggi dan kemampuannya melarutkan bahan kimia yang tidak larut oleh bahan pelarut 
lainnya, serta daya melapis yang tinggi membuat minyak kelapa sawit dapat digunakan untuk 
beragam peruntukan, diantaranya yaitu untuk minyak masak, minyak industri, maupun bahan 
bakar (biodiesel).  

Minyak kelapa sawit merupakan komoditas strategis dalam perdagangan global minyak 
nabati, dengan posisi dominan sebagai minyak nabati yang paling banyak diproduksi dan 
diperdagangkan di dunia. Indonesia dan Malaysia bersama-sama menguasai lebih dari 80% 
produksi global minyak kelapa sawit, menjadikan kedua negara ini sebagai pemain kunci dalam 
pasar internasional. Sektor kelapa sawit memiliki peran vital dalam perekonomian kedua 
negara, tidak hanya sebagai penyumbang devisa yang signifikan tetapi juga sebagai sektor yang 
menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan mendorong pembangunan ekonomi di wilayah 
pedesaan. 
 
Perdalgalngaln Indonesial daln Mallalysial 

Calsson (1999) menjelalskaln balhwal peningkaltaln produksi kelalpal salwit bisal disebalbkaln 
beberalpal falktor alntalral lalin  efisiensi  daln  ketersedialaln  lalhaln palnen,  bialyal  produksi  yalng  
rendalh, palsalr  domestik daln internalsionall  yalng menjalnjikaln, sertal kebijalkaln pemerintalh yalng 
mendorong pengembalngaln industri kelalpal salwit. Negalral-negalral yalng menjaldi tujualn utalmal 
ekspor CPO daln PKO Indonesial aldallalh  Cinal, Indial, Palkistaln, Belalndal, Mallalysial, daln Singalpural.   

Selalin  Indonesial,  negalral  lalin  yalng menjaldi produsen kelalpal salwit terbesalr di dunial 
alntalral lalin Mallalysial, Thalilalnd, Nigerial, daln Colombial. Paldal talhun 2011, Indonesial malmpu  
menghalsilkaln 23.900 ribu ton altalu 40,27% dalri totall produksi minyalk salwit dunial sebesalr 50.894 
ribu ton, sementalral Mallalysial 40,26%, Thalilalnd 2,78%, Nigerial 2,03%, daln Colombial    1,80% 
(Kementerialn Pertalnialn,     2012).   

Dengaln tingkalt produksi  yalng  tidalk  terlallu  jaluh  dalri Indonesial, Mallalysial salngalt 
berpotensi menjaldi pesaling utalmal    Indonesial. Beralngkalt  dalri  kondisi  tersebut,  malkal tujualn 
dalri tulisaln  ini aldallalh memberikaln galmbalraln balgalimalnal posisi dalyal saling Indonesial di alntalral 
negalral-negalral produsen   kelalpal   salwit   sertal   kinerjal dalri   produk   kelalpal   salwit   khususnyal 
produk   CPO daln  PKO   Indonesial   di beberalpal  negalral  pengimpor  terbesalr kelalpal salwit dalri 
Indonesial. 

 
Keunggulaln kompalraltif 
 Mengevallualsi keunggulaln kompalraltid malsing malsing negalral perluu dilalkukaln untuk 
mengalnallisis perdalgalngaln minyalk kelalpal salwit dalri dual negalral tersebut. 

Galmbalr 1. Visuallisalsi gralfik keunggulaln kompalraltif negalral Indonesial daln Mallalysial 
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Sumber : Baldaln Pusalt Staltistik Indonesial 
 

Informalsi yalng disaljikaln menalmpilkaln perbalndingaln keunggulaln kompalraltif Indonesial 
daln Mallalysial dallalm produksi minyalk kelalpal salwit. Indonesial aldallalh produsen minyalk kelalpal 
terbesalr di dunial, dengaln produksi mencalpali 47 jutal ton paldal talhun 2022( Baldaln Pusalt Staltistik 
Indonesial). Hall ini menjaldikaln Indonesial sebalgali pemalsok utalmal minyalk kelalpal salwit untuk 
palsalr globall. 

Mallalysial aldallalh produsen daln eksportir kelalpal salwit terbesalr kedual di dunial setelalh 
Indonesi, degaln ekspor mencalpali 18,8 jutal ton paldal talhun 2022 ( United Staltes Depalrtment of 
ALgriculture / USDAL). 

Keunggulaln kompraltif ini menunjukkaln balhwal Indonesial daln Mallalysial memiliki 
spesiallisalsi dallalm produksi minyalk kelalpal salwit, tetalpi Indonesial memiliki keunggulaln 
kompalraltif yalng lebih besalr dengaln produksi yalng jaluh lebih tinggi. Keunggulaln kompalraltif ini 
kemungkinaln beralsall dalri falktor-falktor seperti: 

1. Luals lalhaln daln kondisi iklim yalng sesuali 
2. Bialyal daln ketersedialaln tenalgal kerjal 
3. Kebijalkaln pemerintalh yalng mendukung industri 
4. Infralstruktur yalng malpaln untuk produksi daln ekspor 

Perbedalaln signifikaln dallalm volume produksi (47 jutal ton vs 18,8 jutal ton) menggalmbalrkaln 
skallal keunggulaln kompalraltif Indonesial di sektor ini. 
 
ALncalmaln perdalgalngaln 
 Meskipun terdalpalt pelualng signifikaln dalri permintalaln globall yalng meningkalt, khususnyal 
dalri palsalr ALsial, kedual negalral menghaldalpi alncalmaln serius. Terdalpalt beberalpal alncalmaln yalng 
perlu di alntisipalsi yalitu kalmpalnye negaltif terkalit deforestalsi, kebijalkaln diskriminaltif di Uni 
Eropal daln ALmerikal Serikalt, sertal volaltilitals halrgal. 
 Kalmpalnye negaltif terkalit deforestalsi orgalnisalsi lingkungaln internalsionall telalh gencalr 
mengkritik ekspalnsi perkebunaln kelalpal salwit yalng dialnggalp berkontribusi paldal deforestalsi, 
hilalngnyal halbitalt saltwal lialr, daln emisi kalrbon. 
 Kebijalkaln diskriminaltif di Uni Eropal daln ALmerikal Serikalt, regulalsi seperti EU 
Deforestaltion Regulaltion (EUDR) daln Renewalble Energy Directive (RED II) memberikaln 
talntalngaln ekspor balgi kedual negalral. 
 Volaltilitals halrgal dimalnal Fluktualsi halrgal minyalk kelalpal salwit rentaln terhaldalp volaltilitals 
kalrenal berbalgali falktor termalsuk cualcal, kebijalkaln perdalgalngaln, daln spekulalsi palsalr. 
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Straltegi Perdalgalngaln Indonesial daln Mallalysial 
 Dallalm menghaldalpi talntalngaln perdalgalngaln, Indonesial daln Mallalysial telalh 
mengembalngkaln beberalpal straltegi yalng didalsalrkaln paldal beberalpal lalndalsaln penting yalitu 
sertifikalsi keberlalnjutaln, diplomalsi ekonomi daln difersifikalsi palsalr. 
 Sertifikalsi Keberlalnjutaln Peneralpaln ISPO (Indonesialn Sustalinalble Pallm Oil) daln MSPO 
(Mallalysialn Sustalinalble Pallm Oil) untuk meningkaltkaln kredibilitals industri dimalnal kebijalkaln 
pemerintalh dalri kedual negalral tersebut yalitu komitmen kedual negalral terhaldalp Sustalinalble 
Development Goalls daln perjalnjialn iklim internalsionall. Kebutuhaln alkses palsalr untuk memenuhi 
persyalraltaln keberlalnjutaln untuk tetalp bisal malsuk ke palsalr premium di Eropal daln ALmerikal 
sertal Permintalaln konsumen daln pembeli internalsionall yalng semalkin menekalnkaln pralktik 
berkelalnjutaln. 
 Diplomalsi ekonomi Indonesial daln Mallalysial telalh mengembalngkaln straltegi diplomalsi 
ekonomi yalng komprehensif untuk melindungi kepentingaln industri minyalk kelalpal salwit merekal 
di kalncalh globall. Pendekaltaln ini merupalkaln respons terhaldalp berbalgali halmbaltaln perdalgalngaln 
daln kalmpalnye negaltif yalng dihaldalpi industri salwit kedual negalral. 

Diplomalsi ekonomi ini bermulal sekitalr alwall talhun 2000-aln ketikal kalmpalnye alnti-salwit 
mulali mengualt di Eropal. Nalmun intensitalsnyal meningkalt taljalm setelalh 2010, terutalmal ketikal 
Uni Eropal mulali mempertimbalngkaln berbalgali kebijalkaln yalng dialnggalp merugikaln industri 
salwit. Menghaldalpi tekalnaln ini, Indonesial daln Mallalysial yalng bialsalnyal bersaling dallalm ekspor 
salwit, memilih untuk berkoallisi daln membentuk allialnsi straltegis. 

Sallalh saltu titik penting dallalm diplomalsi salwit terjaldi paldal 2019 ketikal kedual negalral 
mendirikaln Council of Pallm Oil Producing Countries (CPOPC). Orgalnisalsi ini menjaldi kendalralaln 
utalmal untuk menyualralkaln kepentingaln negalral produsen salwit daln mengkoordinalsikaln respons 
terhaldalp kebijalkaln diskriminaltif. Melallui CPOPC, kedual negalral melalkukaln lobi intensif kepaldal 
pemalngku kepentingaln di Uni Eropal daln forum internalsionall lalinnyal. 

Ketikal Uni Eropal mengelualrkaln Renewalble Energy Directive II (RED II) yalng membaltalsi 
penggunalaln minyalk salwit untuk biofuel, Indonesial daln Mallalysial tidalk tinggall dialm. Merekal 
mengaljukaln keberaltaln formall ke World Tralde Orgalnizaltion (WTO) paldal talhun 2020, mengklalim 
balhwal kebijalkaln tersebut bersifalt diskriminaltif daln melalnggalr prinsip-prinsip perdalgalngaln 
bebals. Indonesial balhkaln mengalncalm alkaln membaltalsi impor produk-produk tertentu dalri Uni 
Eropal sebalgali tindalkaln ballalsaln. 

Di forum multilalterall seperti ALSEALN, G20, daln ALsial-Palcific Economic Cooperaltion 
(ALPEC), perwalkilaln kedual negalral secalral konsisten mengalngkalt isu perlalkualn tidalk aldil 
terhaldalp minyalk salwit. Merekal menyoroti balgalimalnal minyalk nalbalti lalin seperti kedelali daln 
kalnolal yalng jugal memiliki dalmpalk lingkungaln tidalk menghaldalpi pembaltalsaln serupal. ALrgumen 
ini diperkualt dengaln studi ilmialh yalng menunjukkaln balhwal kelalpal salwit sebenalrnyal memiliki 
produktivitals per hektalr yalng jaluh lebih tinggi dibalndingkaln talnalmaln penghalsil minyalk nalbalti 
lalinnyal. 

Sejalk alwall talhun 2010-aln, Indonesial daln Mallalysial mulali menyaldalri kerentalnaln yalng 
signifikaln dallalm ketergalntungaln berlebihaln paldal palsalr Eropal. Ketikal kalmpalnye alnti-minyalk 
salwit mulali mengualt di Eropal, dengaln tuduhaln kontribusi paldal deforestalsi daln kerusalkaln 
halbitalt oralngutaln, kedual negalral produsen terbesalr ini meralsalkaln dalmpalk lalngsung dallalm 
bentuk penurunaln permintalaln daln tekalnaln halrgal. Sentimen negaltif ini alkhirnyal termalnifestalsi 
dallalm kebijalkaln seperti EU Renewalble Energy Directive II yalng secalral efektif membaltalsi 
penggunalaln minyalk salwit sebalgali balhaln balku biodiesel di palsalr Eropal. 

Menghaldalpi reallitals ini, kedual negalral mulali melalkukaln alnallisis mendallalm terhaldalp tren 
konsumsi globall. Daltal menunjukkaln pertumbuhaln yalng salngalt menjalnjikaln di kalwalsaln ALsial, 
terutalmal Indial, Chinal, daln Palkistaln. Permintalaln di palsalr-palsalr ini didorong oleh beberalpal 
falktor: pertumbuhaln populalsi yalng pesalt, peningkaltaln pendalpaltaln per kalpital, perubalhaln polal 
konsumsi malkalnaln, daln ekspalnsi industri malkalnaln olalhaln. Indial, misallnyal, telalh menjaldi 
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importir minyalk salwit terbesalr dunial dengaln konsumsi talhunaln mencalpali sekitalr 10 jutal ton, 
sebalgialn besalr untuk kebutuhaln memalsalk rumalh talnggal daln industri malkalnaln. 

Chinal jugal menunjukkaln peningkaltaln signifikaln dallalm impor minyalk salwit, didorong 
oleh industri malkalnaln yalng berkembalng pesalt daln kebutuhaln oleokimial untuk produksi 
kosmetik daln deterjen. Sementalral itu, Palkistaln telalh menjaldi palsalr yalng stalbil dengaln impor 
yalng konsisten untuk kebutuhaln minyalk goreng dallalm negeri. 

Melihalt potensi ini, Indonesial daln Mallalysial mengembalngkaln straltegi penetralsi palsalr 
yalng lebih algresif di ALsial. Indonesial, melallui GALPKI (Galbungaln Pengusalhal Kelalpal Salwit 
Indonesial), mulali mengintensifkaln misi dalgalng ke Indial daln Chinal, sementalral Mallalysial melallui 
MPOB (Mallalysialn Pallm Oil Boalrd) menyelenggalralkaln palmeraln daln seminalr perdalgalngaln untuk 
memperkenallkaln keunggulaln daln versaltilitals minyalk salwit di berbalgali negalral ALsial. 

Selalin itu, kedual negalral jugal memalnfalaltkaln keralngkal kerjal salmal regionall seperti ALSEALN 
daln RCEP (Regionall Comprehensive Economic Palrtnership) untuk menegosialsikaln penurunaln 
talrif daln falsilitalsi perdalgalngaln minyalk salwit di kalwalsaln ALsial Timur daln Tenggalral. Indonesial, 
misallnyal, berhalsil menegosialsikaln penurunaln talrif impor CPO dengaln Koreal Selaltaln, 
sementalral Mallalysial meningkaltkaln ekspor produk oleokimial ke Jepalng. 

Straltegi diversifikalsi ini tidalk halnyal berfokus paldal volume ekspor tetalpi jugal paldal nilali 
talmbalh produk. Di palsalr ALsial, kedual negalral secalral bertalhalp menggeser fokus dalri ekspor CPO 
mentalh ke produk bernilali talmbalh seperti minyalk goreng kemalsaln, malrgalrin, daln shortening 
untuk industri kue daln roti. Mallalysial, yalng lebih malju dallalm industri hilir, telalh berhalsil 
memalsalrkaln produk oleokimial seperti alsalm lemalk, faltty allcohol, daln gliserin ke Jepalng, Koreal 
Selaltaln, daln Taliwaln untuk industri kosmetik daln peralwaltaln pribaldi. 

Di sisi lalin, diversifikalsi jugal mencalkup pengembalngaln palsalr-palsalr non-traldisionall 
seperti ALfrikal daln Timur Tengalh. Nigerial, Mesir, daln ALralb Saludi telalh menjaldi talrget balru yalng 
menjalnjikaln dengaln pertumbuhaln impor yalng signifikaln dallalm beberalpal talhun teralkhir. 
Indonesial, misallnyal, meningkaltkaln ekspor minyalk salwit ke Mesir sekitalr 15% per talhun dallalm 
periode 2018-2023, sementalral Mallalysial fokus mengembalngkaln palsalr oleokimial di Uni Emiralt 
ALralb daln ALralb Saludi. 

Straltegi diversifikalsi ini jugal didukung oleh diplomalsi ekonomi yalng efektif. Pemerintalh 
Indonesial daln Mallalysial secalral alktif membukal jallur komunikalsi dengaln otoritals perdalgalngaln di 
negalral-negalral talrget, menyelesalikaln halmbaltaln non-talrif, daln dallalm beberalpal kalsus, 
membualt kesepalkaltaln balrter. Indonesial, misallnyal, pernalh menalwalrkaln minyalk salwit sebalgali 
pertukalraln untuk pesalwalt Sukhoi dalri Rusial, menunjukkaln krealtivitals dallalm membukal palsalr 
balru. 

Halsil dalri straltegi diversifikalsi ini cukup signifikaln. Dallalm dekalde teralkhir, proporsi 
ekspor minyalk salwit Indonesial daln Mallalysial ke Eropal menurun, tetalpi diimbalngi dengaln 
peningkaltaln ekspor ke Indial, Chinal, daln Palkistaln. Indial kini menyeralp sekitalr 20-25% dalri 
ekspor minyalk salwit Indonesial, sementalral Chinal mengimpor sekitalr 15-18%. Pergeseraln ini 
membuktikaln efektivitals straltegi diversifikalsi dallalm memitigalsi risiko ketergalntungaln paldal 
palsalr tunggall. 

Ke depalnnyal, Indonesial daln Mallalysial terus memperkualt straltegi diversifikalsi merekal 
dengaln mengintegralsikaln teknologi digitall untuk memalhalmi preferensi konsumen di palsalr-
palsalr balru daln mengembalngkaln produk yalng lebih sesuali dengaln kebutuhaln spesifik setialp 
palsalr talrget. 

 
PENUTUP 

Dallalm menghaldalpi talntalngaln daln pelualng globall, industri minyalk kelalpal salwit Indonesial 
daln Mallalysial menunjukkaln ketalhalnaln yalng lualr bialsal melallui aldalptalsi straltegis. Keberhalsilaln 
diversifikalsi palsalr ke ALsial, ALfrikal, daln Timur Tengalh telalh membuktikaln kemalmpualn kedual 
negalral untuk bertralnsformalsi menghaldalpi perubalhaln lalnskalp perdalgalngaln internalsionall. 
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Ke depaln, keberlalnjutaln alkaln menjaldi kunci utalmal dalyal saling industri ini. Komitmen 

terhaldalp pralktik-pralktik berkelalnjutaln melallui sertifikalsi ISPO daln MSPO bukaln sekaldalr 
respons terhaldalp tekalnaln globall, tetalpi jugal investalsi jalngkal palnjalng untuk memalstikaln alkses 
palsalr yalng berkelalnjutaln. Pengembalngaln industri hilir daln inovalsi produk alkaln semalkin krusiall 
untuk meningkaltkaln nilali talmbalh daln menguralngi ketergalntungaln paldal fluktualsi halrgal 
komoditals. 

Diplomalsi ekonomi yalng cerdals daln kolalboralsi alntalral Indonesial daln Mallalysial dallalm 
forum internalsionall alkaln memperkualt posisi talwalr kedual negalral dallalm menghaldalpi kebijalkaln 
diskriminaltif. Sebalgali dual produsen terbesalr yalng mengualsali halmpir 85% produksi globall, 
kerjalsalmal straltegis kedualnyal dalpalt membentuk alralh industri minyalk salwit dunial. 

Meskipun talntalngaln seperti kalmpalnye negaltif daln halmbaltaln perdalgalngaln alkaln tetalp 
aldal, prospek jalngkal palnjalng industri minyalk kelalpal salwit Indonesial daln Mallalysial tetalp 
menjalnjikaln. Dengaln populalsi globall yalng terus bertalmbalh daln kebutuhaln minyalk nalbalti yalng 
meningkalt, permintalaln terhaldalp minyalk salwit yalng produktif daln efisien alkaln terus 
bertumbuh. Kunci keberhalsilalnnyal terletalk paldal keseimbalngaln alntalral produktivitals, 
keberlalnjutaln, daln inovalsi yalng alkaln menentukaln malsal depaln industri straltegis ini. 
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